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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan self efficacy peserta didik, mendeskripsikan
literasi matematis peserta didik, dan mengetahui korelasi antara self efficacy dengan literasi
matematis peserta didik. Penelitian ini adalah jenis penelitian campuran menggunakan metode
survey dengan populasi seluruh peserta didik kelas VII di SMP Negeri 8 Tasikmalaya,
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling dan terpilihlah kelas VII H
sebanyak 32 peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan melakukan tes literasi matematis
dan menyebarkan angket self efficacy. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa soal tes literasi matematis dan lembar angket self efficacy yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasional. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh simpulan bahwa self efficacy peserta didik cenderung sedang. Literasi
matematis peserta didik cenderung sedang dan ada korelasi positif yang sedang antara self
efficacy dengan literasi matematis peserta didik dengan dukungan pengaruh 39,69%.

Kata kunci: Korelasi, Self Efficacy, Literasi Matematis.
Abstract

This research aims to describe students' self-efficacy, describe students' mathematical literacy,
and determine the correlation between students' self-efficacy and students' mathematical literacy.
This research is a mixed type of research using a survey method with a population of all class VI
students at SMP Negeri 8 Tasikmalaya, the sampling used was cluster random sampling and 32
students were selected for class VII H. Data collection techniques include conducting
mathematical literacy tests and distributing self-efficacy questionnaires. The instruments used in
this research are mathematical literacy test questions and self-efficacy questionnaire sheets
which have been tested for validity and reliability. The data analysis technique used is the
correlation test. Based on the results of data analysis, it was concluded that students' self-efficacy
tends to be moderate. Students' mathematical literacy tends to be moderate and there is a
moderate positive correlation between self-efficacy and students' mathematical literacy with an
influence support of 39.69%.

Keywords: Correlation, Self Efficacy, Mathematical Literacy.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat menentukan bagi perkembangan suatu bangsa.
Triwiyanto (2015) mengatakan “pendidikan merupakan suatu proses untuk mempengaruhi
peserta didik sehingga menimbulkan perubahan untuk menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungan dan dapat berfungsi sesuai kompetensi yang dimilikinya dalam kehidupan
masyarakat” (p.22). Dengan pendidikan peserta didik dapat memiliki keunggulan dalam
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bidangnya masing-masing. Tujuan pendidikan secara umum adalah menyediakan lingkungan
untuk peserta didik sehingga dapat mengembangkan bakat dan kemampuan yang ada dalam
dirinya.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
kehidupan sehari-hari karena konten materi matematika sangat lekat dengan dunia nyata. Oleh
karena itu, matematika dipelajari di semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai
dengan jenjang perguruan tinggi. Menurut Damayanti, Suarsana & Suryawan (2017)
“diberikannya pelajaran matematika sejak dini merupakan bagian penting dari proses pendidikan
di sekolah dan diharapkan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir, bersikap
dan bertindak dalam menyelesaikan suatu permasalahan baik dalam pelajaran matematika
maupun dalam kehidupan sehari-hari”.

Menurut Maddux “Self efficacy adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam mengkoordinasikan keterampilan dan kemampuan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan dalam keadaan tertentu” (dalam Hendriana, Rohaeti & Sumarmo, 2018).
Self efficacy dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan kepadanya sehingga ia dapat berhasil menemukan
solusi secara mandiri. Self efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan terhadap kemampuan
yang dimiliki individu untuk memotivasi dirinya ketika menyelesaikan tugas, bertindak,
menghadapi dan mencapai tujuan dalam hidup. Indikator self efficacy yang diteliti meliputi: (1)
yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu; (2) yakin dapat memotivasi diri sendiri untuk
melakukan tindakan yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas; (3) yakin bahwa diri mampu
berusaha dengan keras, gigih, dan tekun; (4) yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi
hambatan dan kesulitan; (5) yakin dalam menyelesaikan tugas yang memiliki range yang luas
atau sempit (spesifik).

Literasi matematis adalah kemampuan seseorang dalam membaca dan menafsirkan
suatu permasalahan matematis, yang kemudian dapat diterapkan dalam penyelesaian masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator literasi matematis yang diteliti dalam penelitian ini yaitu
(1) merumuskan (formulate) masalah secara matematis artinya peserta didik dapat
mengidentifikasi masalah yang diberikan kemudian mengubahnya ke dalam bentuk solusi
matematika serta membuat asumsi sederhana yang dapat membantu memecahkan masalah; (2)
menggunakan (employ) konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika artinya peserta didik
dapat menganalisis informasi dan memanipulasi suatu permasalahan untuk mendapatkan solusi;
(3) menafsirkan (interpret), menerapkan dan mengevaluasi hasil dari suatu proses matematika
artinya peserta didik menetapkan solusi yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan dan peserta didik melakukan evaluasi apakah solusi yang digunakan wajar dan
masuk akal.

Pada kehidupan sehari-hari, peserta didik akan dihadapkan dengan permasalahan nyata
dalam soal matematika, namun mereka tidak terbiasa menerapkan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu dibutuhkan literasi matematis. Menurut Abidin, Mulyati & Yunansah
(2018) “secara sederhana, literasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan memahami
dan menggunakan matematika dalam berbagai konteks untuk memecahkan masalah, serta
mampu menjelaskan kepada orang lain bagaimana menggunakan matematika” (p.100).

Apabila dipaparkan setiap indikator self efficacy berkaitan dengan indikator literasi
matematis peserta didik, dapat dimisalkan apabila peserta didik memiliki keyakinan dalam
menyelesaikan tugas tertentu dan yakin dapat memotivasi diri sendiri untuk melakukan tindakan
yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas dengan baik, maka akan memberikan hubungan
yang positif dalam menyelesaikan soal literasi matematis dengan indikator merumuskan
(formulate) masalah secara matematis. Apabila peserta didik memiliki keyakinan untuk mampu
bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan dan yakin bahwa mampu berusaha dengan keras,
gigih dan tekun, maka akan memberikan hubungan yang positif dalam meyeselesaikan soal
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literasi matematis dengan indikator menggunakan (employ) konsep, fakta, prosedur dan
penalaran matematika. Apabila peserta didik memiliki keyakinan dalam menyelesaikan tugas
yang memiliki range luas atau sempit dengan baik, maka akan memberikan hubungan yang
positif dalam menyelesaikan soal literasi matematis dengan indikator menafsirkan (interpret),
menerapkan dan mengevaluasi hasil dari suatu proses matematika. Hal ini sejalan dengan Syam
(2017) PISA mengemukakan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap hasil literasi matematis
karena self efficacy memiliki peranan penting dalam belajar karena dapat mempengaruhi tingkat
usaha dan ketekunan yang diterapkan peserta didik untuk melakukan suatu tugas dan mencapai
hasil tertentu, apabila self efficacy peserta didik baik akan memberikan hubungan yang positif
terhadap literasi matematis. Lalu menurut Thien dan Darmawan (dalam Susanti dan Syam, 2016)
mengatakan bahwa self efficacy merupakan variabel yang paling berkorelasi dalam pencapaian
matematika khususnya literasi matematis peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Samsudin (2019) mengatakan bahwa terdapat hubungan positif yang lemah
namun signifikan antara self efficacy dengan kemampuan literasi matematika. Self efficacy yang
baik dapat mendorong kemampuan literasi matematika peserta didik yang baik, peserta didik
yang memiliki self efficacy rendah cenderung memiliki nilai rendah pada tugas matematika, tanpa
memperhatikan kemampuannya. Hal ini disebabkan ketika peserta didik tidak meyakini
kemampuannya dalam mengerjakan tugas, ia tidak akan mengeluarkan upaya yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan tugas tersebut.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei.
Menurut Sugiyono (2017) metode survei adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan
hubungan antar variabel. Penelitian ini merupakan jenis penelitian campuran dan teknik yang
digunakan untuk menganalisis data adalah statistika korelasional. Penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara self efficacy dengan literasi matematis peserta
didik.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel terikat dan variabel bebas,
variabel bebas dalam penelitian ini yaitu self efficacy sedangkan variabel terikatnya yaitu literasi
matematis. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII
SMP Negeri 8 Tasikmalaya. Sampel pada penelitian ini menggunakan metode cluster random
sampling. Cara yang digunakan oleh peneliti dalam pengambilan sampel ini yaitu dengan
cara pengundian. Terpilih kelas VII H yang memilki peserta didik sebanyak 32 orang.

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional. Hal
tersebut sesuai pendapat Somantri dan Muhidin (2014) bahwa penelitian korelasional adalah
penelitian yang berusaha untuk melihat apakah antara dua variabel atau lebih ada hubungan
atau tidak. Di dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara self
efficacy dengan literasi matematis peserta didik. Menurut Sugiyono (2017) desain penelitian yang
digunakan adalah:

X r Y
Keterangan:
X = Self Efficacy
Y = Literasi Matematis
r = Korelasi

Dalam penelitian ini digunakan dua teknik dalam pengumpulan data, yaitu metode
penggunaan tes dan penyebaran angket.
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Soal Tes Literasi Matematis
Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Literasi Matematis

Kompetensi Dasar Aspek Literasi Indikator Literasi Nomor
Matematis Matematis Soal
3.11 Mengaitkan rumusMerumuskan (formulate) Peserta didik dapat
keliling dan luas masalah secara mengidentifikasi masalah
untuk berbagai  matematis yang diberikan kemudian
jenis segiempat mengubahnya ke dalam
(persegqi, persegi bentuk solusi matematika
panjang, belah serta membuat asumsi 1
ketupat, sederhana yang dapat
jajargenjang, membantu memecahkan
trapesium, dan masalah
layang-layang)
dan segitiga

4.11 Menyelesaikan  Menggunakan (employ) Peserta didik dapat

masalah konsep, fakta, prosedur menganalisis informasi dan 2
kontekstual yang dan penalaran memanipulasi suatu

berkaitan dengan matematika permasalahan untuk

luas dan keliling mendapatkan solusi

segiempat . Menafsirkan (interpret), Peserta didik menetapkan
E)%enrjz?%’ blf:;Shegl menerapkan qlan . _ solusi yang akan t_jigunakan
ketupat : mengevaluasi hasil dari dalam menyeles_alkr?\n

Ketupat, suatu proses masalah yang diberikan dan 3
jajargenjang, matematika peserta didik melakukan

trapesium, dan
layang-layang)
dan segitiga

evaluasi apakah solusi yang
digunakan wajar dan
masuk akal

Angket Self Efficacy

Angket pada penelitian ini terdiri dari 15 pernyataan positif dan 15 pernyataan negatif.
Angket ini diberikan setelah melakukan tes literasi matematis. Penilaian dilakukan dengan skala
likert dalam bentuk checklist. Berikut kisi-kisi untuk mengetahui self efficacy peserta didik
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Self Efficacy

No Indikator Pernyataan
Positif Negatif
1  Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu 14 2,3
2 Yakin dapat memotivasi diri sendiri untuk
melakukan tindakan yang diperlukan dalam 5,8,10 6,7*,9*

menyelesaikan tugas
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3  Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan 12,14,16 11,13,15,17
keras, gigih dan tekun

4  Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi 18*19,21,23 20,22,24*
hambatan dan kesulitan

5  Yakin dapat menyelesaikan tugas yang memiliki 26,28* 30 25,27,29
range yang luas atau sempit (spesifik)

Jumlah pernyataan 15 15

Total Pertanyaan 30

Keterangan: * = Pernyataan yang tidak valid

Uji Validitas Instrumen
Rumus uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
koefisien korelasi product moment (r) menurut (Hamzah, 2014, p. 220) yaitu:

N.2 xy = (2 x)2)

’xy—

VN. 3 22 = (Z0)PHN. 3 v° - (E )3

Keterangan:
rxy = Kriteria koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan skor total (Y)
X = Skor butir soal atau skor item pertanyaan/pernyataan
Y = Skor total butir soal
N = Banyaknya subjek (responden)
Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat validitas instrumen (tinggi, sedang, rendah)
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford, (Lestari dan Yudhanegara, 2018, p.193)

Tabel 3 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas
0,90 < ry, 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik
0,70 <1y < 0,90 Tinggi Tepat/baik
0,40 < 1y <0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik
0,20 < ry, 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk

Ty < 0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk

Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi, untuk menguji apakah soal tersebut valid atau
tidak, maka dilanjutkan dengan menggunakan uiji t.
. rvn—2
hitung m
Keterangan:
t = Nilai thitung
r = Koefisien korelasi hasil rnang N = Jumlah subjek (responden)

Setelah diperoleh tninng kemudian dilanjutkan dengan membandingkan thinng dengan
tabel distribusi t (ttaer) dengan dk = n — 2. Jika tramg = twpe Maka valid artinya item soal
dapat digunakan untuk instrumen penelitian sedangkan jika thitung < twarer Maka tidak valid
artinya item soal tidak dapat digunakan untuk instrumen penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan tes literasi matematis sebanyak 3 soal
dilakukan secara online melalui video call group kepada peserta didik dan menyebarkan angket
self efficacy dengan 30 pernyataan melalui google form untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
kepada kelas uji coba. Setelah dilakukan uji coba diketahui bahwa soal tes literasi matematis
telah valid dan reliabel dan angket self efficacy ada 25 pernyataan yang valid dan reliabel.
Kemudian data yang diperoleh digunakan untuk meneliti di kelas sampel yaitu kelas VII H.

Data hasil self efficacy peserta didik diperoleh dari hasil pengisian angket yang berisi 25
pernyataan. Pengisian angket self efficacy dilakukan satu kali setelah melaksanakan tes literasi
matematis.

Tabel 4. Data Skor Angket Self Efficacy Per Indikator

No Indikator %
Tinggi Sedang Rendah
1 Yakin dapat menyelesaikan 46,88 50,00 3,13
tugas tertentu
Yakin dapat memotivasi diri
2 sendiri untuk melakukan 31,25 59,38 9,38
tindakan dalam menyelesaikan
tugas
3 Yakin bahwa diri mampu 15,63 78,13 6,25
berusaha dengan keras gigih,
dan tekun
4  Yakin bahwa diri mampu 18,75 65,63 15,63
bertahan menghadapi

hambatan dan kesulitan
Yakin dapat menyelesaikan

5 tugas yang memiliki range yang 28,13 68,75 3,13
luas atau  sempit
(spesifik)

Data skor self efficacy per indikator menunjukkan ternyata sebagian besar dari peserta
didik (78,13%) memiliki keyakinan bahwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun.
Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy peserta didik cenderung sedang.

Tabel 5. Frekuensi Relatif Data Self Efficacy Peserta Didik

Interval Nilai Kriteria F %
X =79 Tinggi 6 18,75
52<X <79 Sedang 25 78,13
X <52 Rendah 1 3,13
Jumlah 32 100

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa sebagian kecil (18,75%) dari peserta
didik memiliki self efficacy dengan kriteria tinggi, sebagian besar (78,13%) dari peserta didik
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memiliki self efficacy dengan kriteria sedang, sebagian kecil (3,13%) dari peserta didik memiliki
self efficacy dengan kriteria rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy peserta didik
cenderung sedang.

Data hasil literasi matematis peserta didik diperoleh dari hasil pengisian soal tes literasi
matematis yang berisi 3 pertanyaan.

Tabel 6. Data Skor Tes Literasi Matematis Peserta Didik Per Indikator

No Indikator %
Tinggi Sedang Rendah
1 Merumuskan (formulate) masalah 59,38 34,38 6,25
secara matematis
2 Menggunakan (employ) konsep, 34,38 28,13 37,50
fakta, prosedur dan penalaran
matematika
Menafsirkan (interpret),
3 menerapkan dan mengevaluasi 59,38 28,13 12,50
hasil dari suatu proses
matematika

Berdasarkan hasil perhitungan data skor tes literasi matematis peserta didik per indikator
menunjukkan bahwa sebagian dari peserta didik (59,38%) dari indikator pertama yaitu
merumuskan (formulate) masalah secara matematis dan indikator ketiga yaitu menafsirkan
(interpret), menerapkan dan mengevaluasi hasil dari suatu proses matematika cenderung tinggi,
sedangkan 37,50% peserta didik untuk indikator kedua yaitu menggunakan (employ) konsep,
fakta, prosedur dan penalaran matematika cenderung rendah.

Tabel 7. Frekuensi Relatif Data Literasi Matematis Peserta Didik

Interval Nilai Kriteria F %
X 29,33 Tinggi 14 43,75
6,67 <X <933 Sedang 17 53,13
X < 6,67 Rendah 1 3,13
Jumlah 32 100

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa sebagian (43,75%) dari peserta
didik memiliki literasi matematis dengan kriteria tinggi, sebagian besar (53,13%) dari peserta didik
memiliki literasi matematis dengan kriteria sedang, sebagian kecil (3,13%) dari peserta didik
memiliki literasi matematis dengan kriteria rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa literasi
matematis peserta didik cenderung sedang.

Pembahasan Hasil Penelitian

Self efficacy peserta didik dapat dilihat berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada
32 peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Peserta didik mengisi atau menjawab angket
self efficacy yang berjumlah 25 pernyataan yang terdiri atas 13 pernyataan positif dan 12
pernyataan negatif. Pernyataan-pernyataan yang terdapat pada angket self efficacy peserta didik
yang diukur terdiri dari lima indikator yaitu yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu, yakin dapat
memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas, yakin
bahwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun, yakin bahwa diri mampu bertahan
menghadapi hambatan dan kesulitan, yakin dalam menyelesaikan tugas yang memiliki range
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yang luas atau sempit (spesifik).

Pada indikator pertama dengan pernyataan yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu
yang terdiri dari 4 pernyataan terdapat 50,00% atau setara dengan 16 peserta didik memiliki
kriteria self efficacy yang cenderung sedang, dalam hal ini beberapa peserta didik sudah mampu
mengikuti semua pembelajaran dan berusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru. Pada indikator kedua dengan pernyataan yakin dapat memotivasi diri sendiri untuk
melakukan tindakan dalam menyelesaikan tugas yang terdiri dari 4 pernyataan terdapat 59,38%
atau setara dengan 19 peserta didik memiliki kriteria self efficacy yang cenderung sedang, dalam
hal ini beberapa peserta didik mempunyai motivasi dalam dirinya untuk menyelesaikan suatu
tugas, namun ada juga peserta didik ketika diberikan soal yang sulit mereka cemas dan
kehilangan motivasi dalam dirinya. Pada indikator ketiga dengan pernyataan yakin bahwa diri
mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun yang terdiri dari 7 pernyataan terdapat 78,13%
atau setara dengan 25 peserta didik memiliki kriteria self efficacy yang cenderung sedang, dalam
hal ini sebagian besar peserta didik mempunyai ketekunan dalam rangka menyelesaikan tugas
dengan menggunakan segala daya yang dimiliki. Pada indikator keempat dengan pernyataan
yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan yang terdiri dari 5
pernyataan terdapat 65,63% atau setara dengan 21 peserta didik memiliki kriteria self efficacy
yang cenderung sedang. Pada indikator kelima dengan pernyataan yakin dapat menyelesaikan
tugas yang memiliki range yang luas dan sempit (spesifik) yang terdiri dari 5 pernyataan terdapat
68,75% atau setara dengan 22 peserta didik memiliki kriteria self efficacy yang cenderung
sedang, dalam hal ini beberapa peserta didik mampu bertahan saat menghadapi kesulitan dan
hambatan yang muncul serta mampu bangkit dari kegagalan, namun masih ada juga peserta
didik cenderung menyerah ketika mengalami kebuntuan saat mengerjakan soal tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan dari kelima indikator tersebut diperoleh hasil skor self
efficacy peserta didik secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.2. berdasarkan Tabel 4.2,
yang memiliki self efficacy tinggi dengan interval nilai lebih dari sama dengan 79 yaitu sebanyak
18,75% atau setara dengan 6 peserta didik, yang memiliki memiliki self efficacy sedang dengan
interval nilai dari 52 sampai 78 yaitu sebanyak 78,13% atau setara dengan 25 peserta didik,
sedangkan yang memiliki self efficacy rendah dengan interval nilai lebih dari 52 yaitu sebanyak
3,13% atau setara dengan 1 peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self
efficacy peserta didik cenderung sedang. Hal ini dapat dilihat pada saat pengerjaan soal tes
literasi matematis yang diberikan beberapa peserta didik berusaha menghadapi kesulitan yang
terdapat pada soal dan berusaha untuk menyelesaikan soal tersebut dengan keras, gigih dan
tekun untuk mencapai hasil yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Sunaryo (2017)
yang mengatakan bahwa cara yang paling efektif untuk membangun self efficacy peserta didik
adalah dengan upaya diri sendiri yang akan meningkatkan keyakinan peserta didik untuk
mencapai keberhasilan yang dapat meningkatkan pencapaian atau prestasi peserta didik. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhazir et al (2020) mengatakan bahwa
self efficacy peserta didik berada pada kategori sedang, hal ini bahwa self efficacy peserta didik
tidak hanya meyakini bahwa diri memiliki kemampuan tetapi mendorong untuk berhasil dalam
menghadapi permasalahan.

Berkaitan dengan hal tersebut, untuk meningkatkan self efficacy peserta didik agar lebih
tinggi dibutuhkan kontribusi dari semua pihak. Dukungan ini dapat berupa pujian atau ucapan-
ucapan baik yang mampu memberikan semangat bagi peserta didik agar tidak mudah menyerah
terhadap kesulitan yang dihadapi. Selain itu fisik dan emosional juga berperan penting dalam
meningkatkan self efficacy peserta didik.

Literasi matematis peserta didik dapat dilihat berdasarkan hasil tes literasi matematis yang
diberikan kepada 32 peserta didik kelas VII H yang menjadi subjek penelitian. Peserta didik
mengisi atau menjawab 3 soal uraian literasi matematis. Indikator yang diukur terdiri dari tiga
indikator, indikator pertama yaitu merumuskan (formulate) masalah secara matematis; indikator
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kedua yaitu menggunakan (employ) konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika; dan
indikator ketiga yaitu menafsirkan (interpret), menerapkan dan mengevaluasi hasil dari suatu
proses matematika.

Pada indikator pertama yaitu merumuskan (formulate) masalah secara matematis
terdapat 59,38% atau setara dengan 19 peserta didik memiliki kriteria literasi matematis yang
cenderung tinggi, dalam hal ini sebagian besar peserta didik sudah mampu mengidentifikasi
masalah yang diberikan kemudian dapat mengubahnya ke dalam bentuk solusi matematika serta
membuat asumsi sederhana yang dapat membantu memecahkan masalah. Pada indikator
kedua yaitu menggunakan (employ) konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika terdapat
37,50% atau setara dengan 12 peserta didik memiliki literasi matematis yang cenderung rendabh,
dalam hal ini masih ada beberapa peserta didik yang masih kesulitan dalam menganalisis
informasi dan memanipulasi suatu permasalahan yang terdapat pada soal. Pada indikator ke tiga
yaitu menafsirkan (interpret), menerapkan dan mengevaluasi hasil dari suatu proses matematika
terdapat 59,39% atau setara dengan 19 peserta didik memiliki kriteria literasi matematis yang
cenderung tinggi, dalam hal ini beberapa peserta didik mampu menetapkan solusi yang akan
digunakan dalam menyelesaikan masalah dan dapat melakukan evaluasi dengan masuk akal.

Berdasarkan hasil perhitungan disajikan diperoleh hasil skor literasi matematis peserta
didik secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.4. berdasarkan Tabel 4.4, yang memiliki
literasi matematis tinggi dengan interval nilai lebih dari sama dengan 9,33 yaitu sebanyak 43,75%
atau setara dengan 14 peserta didik, yang memiliki memiliki literasi matematis sedang dengan
interval nilai dari 6,67 sampai 9,32 yaitu sebanyak 53,13% atau setara dengan 17 peserta didik,
sedangkan yang memiliki literasi matematis rendah dengan interval kurang dari 6,67 yaitu
sebanyak 3,13% atau setara dengan 1 peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
literasi matematis peserta didik secara keseluruhan cenderung sedang. Artinya sebagian besar
peserta didik sudah mampu menggunakan pengetahuan dan pemahaman matematis dengan
baik, walaupun masih ada beberapa peserta didik yang masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Abidin et al (2018) mengatakan bahwa Literasi
matematis dimaknai sebagai kemampuan untuk mengunakan pengetahuan dan pemahaman
matematis secara efektif dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Literasi matematis
seseorang tidak cukup hanya untuk menggunakan pengetahuan dan pemahamannya saja akan
tetapi juga harus mampu menggunakannya secara efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Safitri (2016) yang mengatakan bahwa kemampuan literasi matematis peserta
didik termasuk dalam kriteria sedang, hal ini terlihat ketika peserta didik mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan tes dengan tepat dan benar.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi literasi matematis peserta didik. Secara
umum faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan dua kategori yaitu faktor dalam diri siswa
(internal) dan faktor di luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor internal dapat dipilah menjadi
aspek kognitif seperti kemampuan intelektual, kemampuan numerik, dan kemampuan verbal; dan
aspek nonkognitif seperti minat dan motivasi. Adapun faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, serta lingkungan media massa dan lingkungan sosial
(Mahdiansyah dan Rahmawati, 2014).

Dengan demikian, peran guru sangat penting dalam meningkatkan literasi matematis
peserta didik adalah membantu peserta didik dalam membangun persepsi positif terhadap
matematika, mampu merancang pembelajaran yang mengefektifkan self efficacy, konsep diri,
dan kecemasan matematika peserta didik serta memotivasi peserta didik dalam memahami
kedudukan matematika sebagai landasan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Guru juga harus memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan
sendiri dan mengapresiasi hubungan matematika dengan kehidupannya. Di samping itu, peserta
didik juga harus melakukan inovasi pembelajaran matematika dengan memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik, mengkaji kelemahan
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dan kesalahan sistematis dalam pemahaman matematika peserta didik, serta mengusahakan
pengembangan kemampuan berpikir peserta didik. Dan hal utama yang harus dilakukan guru
adalah meningkatkan pengetahuan terkait kemampuan literasi matematis peserta didik. Dengan
upaya-upaya demikian maka akan meningkatkan literasi matematika sekaligus meningkatkan
mutu pendidikan Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa self efficacy peserta didik memiliki
hubungan signifikan dengan literasi matematis, artinya seberapa besar atau kecil tingkat self
efficacy peserta didik akan mempengaruhi literasi matematis peserta didik. Dari hasil uji korelasi
yang telah dilakukan, didapat p = 0,58 yang berada pada interval 0,40 < p < 0,60 dengan
dukungan pengaruh 39,69% hal ini menunjukan bahwa ada hubungan positif yang sedang antara
self efficacy dengan literasi matematis peserta didik, dan kontribusi yang diberikan self efficacy
terhadap literasi matematis sebesar 39,69% sisanya 60,31% dipengaruhi oleh faktor lain.
Menurut teori Syam (2017) PISA mengemukakan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap hasil
literasi matematis karena self efficacy memiliki peranan penting dalam belajar karena dapat
mempengaruhi tingkat usaha dan ketekunan yang diterapkan peserta didik untuk melakukan
suatu tugas dan mencapai hasil tertentu, apabila self efficacy peserta didik yang baik akan
memberikan hubungan yang positif terhadap literasi matematis. Dan Menurut Thien dan
Darmawan (dalam Susanti dan Syam, 2016) mengatakan bahwa merupakan variabel yang paling
berkorelasi dalam pencapaian matematika khususnya literasi matematis peserta didik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Samsudin (2019) yang mengatakan bahwa
terdapat hubungan positif yang lemah namun signifikan antara self efficacy dan literasi
matematika. Self efficacy peserta didik baik maka akan mendorong literasi matematis peserta
didik yang baik. Sebaliknya, apabila self efficacy peserta didik rendah maka literasi matematis
akan memberikan hubungan yang negatif terhadap literasi matematis, hal ini disebabkan ketika
peserta didik tidak meyakini kemampuannya dalam mengerjakan tugas, ia tidak akan
mengeluarkan upaya yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas tersebut.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisis data serta pengujian hipotesis,
maka peneliti dapat memberikan simpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:
1. Self efficacy peserta didik cenderung sedang.
2. Literasi matematis peserta didik cenderung sedang.
3. Ada korelasi positif yang sedang antara self efficacy dengan literasi matematis peserta didik
dengan dukungan pengaruh 39,69%.
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